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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode
eksperimen. Menurut Ruseffendi (1998: 32) penaligksperimen atau percobaan
(experimental research) adalah penelitian yang benar-benar untuk melihat
hubungan sebab akibat. Penelitian ini dilakukangdanmetode eksperimen
karena penelitian ini bertujuan untuk meningkatk@&mampuan berpikir kritis
siswa SMP khususnya pada pokok bahasan Kubus ddok B#engan
menganalisis setiap hasil pekerjaan siswa. Penabbafajyang dilakukan dengan
menggunakan modelSAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) pada
kelompok eksperimen dan pembelajaran dengan meaggaon metode
konvensional pada kelompok kontrol.

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam lpemeini adalah
Pretest and Posttest Control Group Design, yaitu desain yang melibatkan dua
kelompok yang dibandingkan. Kelompok eksperimen #@aiompok kontrol
diberi perlakuan yang berbeda dalam jangka waktu terteRengukuran
dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan diberkemudian dilihat perbedaan
antara pengukuran awal dan pengukuran akhir. Rarsiff1998: 45) menyatakan
bahwa desain penelitian ini dapat digambarkan selesgikut:

A @) X @)

A O O
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Keterangan :
A : Pemilihan sampel secara acak.
O : Pretes dan postes.

X : Pembelajaran di kelas eksperimen yaitu dengamggunakan ModebAVI.

3.2 Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Yang dimaksud variabel bebas dalam penelitian dalah perlakuan
yang diberikan secara bebas pada kelas eksperipegrerapan mode&AVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) merupakan variabel bebas.
2. Variabd Terikat
Sedangkan variabel terikat yang dimaksud dalam |p@neini adalah
variabel yang hasilnya dipengaruhi oleh variabdlase Kemampuan berpikir

kritis siswa merupakan variabel yang terikat pada@hSAVI.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalséluruh siswa SMP
Negeri 3 Bandung kelas VIl tahun ajaran 2008/2088IP Negeri 3 Bandung
termasuk pada cluster 1 (berdasarkan data dariopishe) dan para siswanya
memiliki kemampuan yang beragam. Ada siswa yandgedomeampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Adapun beberapa pertimbanggihrdia siswa SMP kelas

VIl sebagai populasi dalam penelitian ini adalabagai berikut:
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. Siswa kelas VIII merupakan siswa menengah yangdben@ada satuan
pendidikan yang diperkirakan telah beradaptasi aetiggkungan sekolahnya
dan kemampuan berpikir tingkat tingginya sudah mhgakembang.

. Kemampuan akademik siswa kelas VIII tergolong logjen dengan
komposisi setiap kelasnya 25% siswa pandai, 50%assedang, dan 25%
siswa kurang.

. Terdapat materi yang dianggap tepat disampaikarkumengetahui pengaruh
penerapan mod&AVI dalam pembelajaramatematika terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa SMP, yaitu Kubua &alok.

. Siswa kelas VIl telah menerima cukup banyak magmasyarat untuk
mengikuti topik matematika yang akan di teliti.

.. Piaget dalam Ruseffendi (2006: 133) mengemukakawaasiswa kelas VIII
tingkat perkembangan kognitifnya sudah sampai pedieap operasional
formal yang pada tahap tersebut seseorang mampugemdangkan
kemampuan berpikir kritisnya.

Sampel pada penelitian ini diambil secara acakdpm). Di SMP Negeri

3 Bandung terdapat 11 kelas pada kelas VIII, yegias VIII-A sampai dengan

kelas VIII-K. Dari kesebelas kelas yang ada, didrdba kelas secara acak untuk

dijadikan sampel. Selanjutnya kedua kelas terseipilth lagi secara acak untuk

menentukan mana yang menjadi kelas eksperimen @das Kkontrol. Dari

pemilihan sampel secara acak tersebut, diperoléds Kelll-B sebagai kelas

eksperimen dengan jumlah siswa 37 orang dan kdla®\\sebagai kelas kontrol

dengan jumlah siswa 38 orang. Karena di kedua Kelzgbut ada siswa yang
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tidak mengikuti pretes atau postes atau sering tidair, maka yang diolah dalam
penelitian ini hanyalah para siswa yang betul-betahgikuti pretes, postes, dan
mengikuti pembelajaran secara normal, sehingga dbawyg siswa di kelas

eksperimen adalah 36 orang, sedangkan di kelasokaebanyak 33 orang.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan kuntemperoleh data
yang kemudian akan dianalisis untuk menjawab rumusasalah. Teknik yang
digunakan untuk memperoleh data tersebut yaitu Imedtudi kepustakaan dan
dengan menggunakan alat pengumpul data yang btsigan non tes. Tes yang
dimaksud adalah tes tertulis untuk mengukur kemamperpikir Kkritis siswa.
Sedangkan non tes merupakan teknik komunikasi @¢ghsan dan lisan melalui
angket siswa, lembar wawancara dan lembar observasi
1. TesKemampuan Berpikir Kritis

Tes kemampuan berpikir kritis dalam penelitiandiierikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebanyak dua kaliuys@belum pembelajaran
dilaksanakan (pretes) dan setelah pembelajaraksditakan (postes) dengan
karakteristik setiap soal pada masing-masing tesmyalah identik. Tujuan
dilaksanakannya pretes adalah untuk mengetahuirkpoen awal siswa, melihat
kesiapan siswa terhadap materi baru yang akanikiperdan untuk mengetahui
apakah kemampuan siswa pada kelas eksperimen & Kantrol sama atau
tidak. Hasil pretes dan postes dibandingkan untekgatahugain sehingga dapat

terlihat pengaruh penerapan mo8aVvl terhadap kemampuan berpikir kritisnya.
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Bentuk tes yang digunakan adalah tipe uraian depggimbangan bahwa
dalam menjawab soal, siswa dituntut untuk menjawalsecara rinci, agar proses
berpikir, ketelitian, kejelasan dan sistematikaypesanan jawaban dapat terlihat.
Selain itu tes wuraian juga mempunyai beberapa HKelab seperti yang
diungkapkan oleh Arikunto (Mardiati, 2006: 37) yaitiantaranya: (1) tidak
memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atdungruntungan; (2)
mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapatmenyusun jawaban
dalam kalimat yang bagus dan sistematis; (3) menklesempatan kepada siswa
untuk mengutarakan maksudnya dengan gaya dan lbglaasandiri; (4) dapat
diketahui sejauh mana siswa mendalami sesuatu amagahg diujikan. Tes ini
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang mengukumakepuan berpikir kritis
siswa dan dikembangkan berdasarkan indikator paakokp bahasan yang
ditetapkan oleh kurikulum di sekolah tempat peragliberlangsung.

Sebelum digunakan dalam penelitian, terlebih darladal tes tersebut
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan gutenraika di sekolah yang
bersangkutan. Selanjutnya soal tes diujicobakama psidwa di luar sampel
penelitian yaitu siswa kelas VIII-K sebanyak 35myajang telah terlebih dahulu
mendapatkan pembelajaran mengenai materi Kubu8dek. Uji coba soal tes
dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2009. Setelakalja soal tes dilaksanakan,
kemudian dilakukan analisis mengenai validitasrbsibial, reliabilitas tes, daya
pembeda, dan indeks kesukaran butir soal ters8kbléngkapnya hasil analisis uji

coba soal dipaparkan sebagai berikut:
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a. ValiditasButir Soal
Suatu alat evaluasi disebut valid (absah atauhyapabila alat tersebut
mampu mengevaluasi apa yang seharusnya dieval@sh karena itu,
keabsahannya tergantung pada sejauh mana ketegatapvaluasi itu dalam
melaksanakan fungsinya (Suherman, 2003: 102-103ukUmengetahui apakah
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini vahthu tidak, maka
dilakukanlah analisis validitas butir soal. Adapuahap-tahap perhitungan
koefisien validitas butir soal adalah sebagai herik
1) Menghitung koefisien validitas butir soal dengan nggunakan rumus
korelasi produk momen memakai angka kasaw (score) dari Karl Pearson

sebagai berikut:

N XY QX)) (Suherman,2003: 120)

My =
L NI X =IO YY P -3V )Y)

Keterangan :

Iy = koefisien korelasi yang dicari validitasnya.

N = banyak subyek (testi).

X = skor item/butir soal.

Y = skor total.

Contoh perhitungan koefisien validitas butir soainor 1:

_ 35(27569 - (503)(1707) - 069

J(35(8459 - (503 J35(98959 - (1707)?)
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2) Membandingkan nilaixy dengan nilai el Pearson. Untuk n = 35 dan taraf
signifikansia = 0,05 yaitu $5(0,05)= 0,334 (Martadiputra, 2008: 9).
Adapun kategorinya adalah sebagai berikut:
I.  Butir soal valid, jika § = lape
ii. Butir soal tidak valid, jikay < riabet

3) Mencocokkan koefisien validitas butir soal dengaieka tolak ukur yang
dibuat Guilford sebagai berikut:

Tabd 3.1
Kriteria Koefisien Validitas Butir Soal M enurut Guilford
(Suherman, 2003: 112-113)

0,90<r,<1,00 Validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,70<ry < 0,90 Validitas tinggi (baik)
0,40<ryy < 0,70 Validitas sedang (cukup)
0,20<ry < 0,40 Validitas rendah (kurang)
0,00<ryy < 0,20 Validitas sangat rendah

Iy < 0,00 Tidak valid

Hasil uji validitas butir soal disajikan pada TaBe? berikut ini:

Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Butir Soal

1 0,69| 0,334 Valid Sedang
2 0,63| 0,334 Valid Sedang
3 0,88| 0,334 Valid TingQi
4 0,74| 0,334 Valid Tinggi

b. ReliabilitasTes
Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika hasdleasi tersebut relatif sama
jika digunakan untuk subyek yang sama (Suhermab3:2031). Adapun tahap-

tahap untuk menentukan koefisien reliabilitas teah sebagai berikut:



45

1) Menentukan koefisien reliabilitas tes dengan menggan rumusAlpha

Cronbach, yaitu:

2
rllz[ n j[l— ? J (Suherman, 2003: 154)
n-1 S
Keterangan :

r,,= koefisien reliabilitas seluruh alat tes.

n = banyak item/butir soal.

N NZXZ‘( X)z

= varians skor setiap item/butir soal.
N(N -1)

§°F s
>'§° =5, +s,°+5,,” +...+5,” = jumlah varians skor setiap item/butir soal.

2 _ 2
s =8’ = Ny vE- (2 ) = varians skor total.
N(N -1)

Contoh perhitungan varians butir soal nomor 1:

\ :@ 358459 - (503

=3618
\ 35(35-1) 5

a) Jumlah varians skor seluruh butir soal:
>'s,? =3618+2384+11501+4155= 21658
b) Varians skor total:

g2 = 3598959 - (1707)°

= 46195
‘ 35(35-1) v

c) Koefisien reliabilitas tes:
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M, = (44 1)(1_ 226’58j =071
- 195

2) Mencocokkan koefisien reliabilitas tes dengan kiatéolak ukur yang dibuat
Guilford sebagai berikut:
Tabel 3.3
Kriteria Koefisien Reliabilitas Tes Menurut Guilford
(Suherman, 2003: 139)

0,90<r;;<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,70<r;; < 0,90 Reliabilitas tinggi
0,40<r1;<0,70 Reliabilitas sedang
0,20<r;; <0,40 Reliabilitas rendah
ri1<0,20 Reliabilitas sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefismrabilitas tes adalah
0,71. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat reliabgittes yang digunakan pada
penelitian ini tergolong tinggi karena berada paderval 0,70< ry; < 0,90.
c. Daya Pembeda

Daya PembedaDf) dari sebuah butir soal menyatakan seberapa jauh
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakanraardswa yang
mengetahui jawabannya dengan benar (siswa yangapaiehgan siswa yang
tidak dapat menjawab soal tersebut (atau siswa yergawab salah). Pengujian
daya pembeda butir soal ini menggunakan nilai rai@-setiap butir soal hasil uji
coba tes hasil belajar matematika dari 27% sisvianigok atas dan 27% siswa
kelompok bawah.

Untuk menghitung daya pembeda setiap butir sogundikan rumus

sebagai berikut:



a7

- B, -JB
=384 " Bs  taupp =24 "B
JS, xMaks JS; xMaks

Keterangan :

DP = Daya Pembeda.

JBx =Jumlah benar untuk kelompok atas.
JBg = Jumlah benar untuk kelompok bawah.
JS =Jumlah siswa kelompok atas.

JS =Jumlah siswa kelompok bawah.

Maks = Skor maksimal setiap butir soal.

Contoh perhitungan daya pembeda untuk butir soal 1:

~190-96 _
9% 28

DP 042

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yanginge digunakan
disajikan pada tabel 3.4. Sedangkan hasil perhéinirdpya pembeda butir soal
selengkapnya disajikan pada tabel 3.5.

Tabel 3.4
Kriteria Daya Pembeda Butir Soal
(Suherman, 2003: 161)

DP <0,00 Sangat jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 <DP <1,00 Sangat baik
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Tabel 3.5
Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal

1 25 190 96 9 0,42 Baik
2 20 148 75 9 0,41 Baik
3 40 240 30 9 0,58 Baik
4 15 128 8 9 0,89 Sangat balk

d. IndeksKesukaran

Indeks kesukaran butir soal merupakan bilangang yarenunjukkan
derajat atau tingkat kesukaran butir soal (Suhey2@d3: 170).

Untuk menghitung indeks kesukaran setiap butil siigunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

IK = Indeks Kesukaran.
X, = Rata-rata skor setiap butir soal.

Maks = Skor maksimal setiap butir soal.

Kriteria tolak ukur indeks kesukaran butir soalngapaling banyak
digunakan disajikan pada tabel 3.6. Sedangkan pediitungan indeks kesukaran
butir soal selengkapnya disajikan pada tabel 3.7.

Tabel 3.6
Kriterialndeks Kesukaran Butir Soal
(Suherman, 2003: 170)

IK=0,00 Soal terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 Soal sukar
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0,30 <IK< 0,70 Soal sedang
0,70 <IK < 1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah
Tabd 3.7

Perhitungan Indeks K esukaran Butir Soal

1 25 | 14,37, 0,57 Sedang
2 20 | 12,26 0,61 Sedang
3 40 | 14,63 0,37 Sedang
4 15 7,51 0,50 Sedang

2. Angket Siswa

Angket siswa dibuat dengan skala sikap (likert)gyarempunyai gradasi
dari sangat positif sampai sangat negatif. Angketligunakan untuk mengukur
sikap siswa terhadap model pembelajaran yang sedhliagsanakan dan
dikembangkan.

Angket digunakan untuk mengetahui sikap siswaatdap matematika dan
pembelajaran yang dilakukan. Angket berisi perrgatgang menunjukkan sikap
dan minat siswa selama proses pembelajaran. Angkeia yang dibuat ini
menghendaki siswa untuk menyatakan sikapnya daéamuk: SS (sangat setuju),
S (setuju), TS (tidak setuju), atau STS (sangatktigetuju). Angket ini hanya
diberikan kepada siswa kelas eksperimen di akmrb@bajaran.

3. Lembar Wawancara

Lembar wawancara disusun dan dikembangkan olelelipedengan

tujuan untuk mengetahui tanggapan siswa secaradaggWawancara dilakukan

pada beberapa siswa yang dinilai representatif rkiévgaara siswa yang lainnya.
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Wawancara lebih fleksibel untuk mengetahui kondigta pada siswa, sehingga
lembar wawancara digunakan untuk mengvalidasi data-hasil temuan lainnya.
4. Lembar Observas

Lembar observasi berupa daftar isian yang diishobbserver selama
pembelajaran berlangsung di kelas yang digunakaokumengamati secara
langsung aktivitas dari pembelajaran yang dilakulkdeh guru dan siswa
sehingga diketahui gambaran umum dari pembelajamag terjadi.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini degtan untuk mengukur
apakah pembelajaran tersebut sesuai dengan kaidatel rBAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intellectual). Data observasi digunakan untuk menginventarisasi
data tentang sikap guru dalam mengajar, keaktifgnwas serta interaksi yang
terjadi antara siswa dengan guru maupun siswa desigwa lainnya, sehingga
hal-hal yang tidak teramati oleh peneliti dapatedikikakan. Adapun yang

bertindak sebagai observer adalah rekan sesamaisaha

3.5 Pengembangan Bahan Ajar

Selama pembelajaran berlangsung, baik kelas eksgemaupun kelas
kontrol mempergunakan buku paket matematika keldslgri Depdiknas. Bahan
ajar yang digunakan untuk menunjang penerapan npahebelajarargAVI pada
kelas eksperimen disusun dan dikembangkan dalatulbé&KS (Lembar Kerja
Siswa). Penyajian materi dalam LKS diawali dengartgmyaan-pertanyaan

mengenai kubus dan balok yang mereka tahu di kpardsehari-hari.
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Selanjutnya LKS dikembangkan dengan memberikan apgaan-
pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk berlatitpikie kritis dan
mengkonstruksi konsep matematika yang sesuai dekgapetensi dasar yang
harus dikuasai siswa. Dengan demikian, aktivitasvaidalam mengisi LKS ini
bukan hanya menuliskan hasilnya saja tetapi haresuhskan proses serta
menginterpretasikan secara tertulis alur pikirantiglam menyelesaikan masalah,
dan memberi alasan dari setiap jawaban yang dipaa8elain itu, dalam LKS ini
juga diberikan panduan untuk siswa dalam melakkkegiatansomatic danvisual
serta diberikan soal-soal kontekstual sebagai kawiantellectual yang harus
mereka kerjakan secara individu.

Materi pokok dalam LKS ini adalah Kubus dan Bajakg merujuk pada
standar kompetensi mata pelajaran matematika KunkuTingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) untuk SMP.

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini ierdari data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif berupa pretes qmstes kemampuan berpikir
kritis siswa dari kedua kelas, sedangkan data tatidlberupa hasil angket siswa,
lembar wawancara dan lembar observasi.

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya pematiakukan pengolahan

dan analisis terhadap data-data tersebut untuk ujidngotesis penelitian.
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1. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Analisis dan pengolahan data kuantitatif dilakuki@mgan menggunakan
uji statistik terhadap hasil data pretes, postas, geningkatan kemampuan siswa
(indeks gain) dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelata diperoleh,
maka langkah selanjutnya adalah menganalisis dagoteh data dengan bantuan
software SPSS versi 13.Gor windows. Adapun langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut:
a. Menguji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatadkedua kelas
sampel berasal dari populasi yang berdistribusmabratau tidak. Apabila hasil
pengujian menunjukkan bahwa sebaran data berdistnitormal maka pengujian
dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji normalitadilakukan dengan
menggunakan ujshapiro-Wilk karena jumlah data yang lebih dari 30. Sedangkan
jika hasil pengujian menunjukkan bahwa sebaran stdah satu atau semua data
tidak berdistribusi normal, maka untuk menguiji keaan dua rata-rata digunakan
kaidah statistika nonparametrik, yaitu dengan manglgan ujiMann Whitney.
Uji normalitas ini dilakukan terhadap skor pretesstes danindeks gain dari dua
kelompok siswa (eksperimen dan kontrol).
b. Menguji HomogenitasVariansdari kedua kelompok

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetalumsi yang dipakai
dalam pengujian kesamaan dua rata-rata indeperateskir pretes, postes, dan

indeks gain antara kedua kelompok (eksperimen dan kontrol).nOmogenitas
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dilakukan dengan ujievene. Jika sebaran data tidak normal, uji homogenitas i
tidak dipakai untuk uji kesamaan dua rata-ratapedden.
c. Uji-t

Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah antarakeksperimen dengan
kelas kontrol terdapat perbedaan kemampuan atak pdda pokok-pokok yang
menjadi fokus penelitian setelah perlakuan diberikaji-t dilakukan jika data
yang dianalisis berdistribusi normal dan homogeka Hata yang dianalisis
berdistribusi normal tetapi tidak homogen, makaudakan uji t'. Dan jika data
yang dianalisis tidak berdistribusi normal dan kit@mogen, maka digunakan uji
statistik nonparametrik yaitMann-\Whitney.
d. Analisis Data lndeks Gain

Pengolahan datgain dalam hasil proses pembelajaran tidaklah mudah.
Mana yang sebenarnya dikatakgain tinggi dan mana yang dikatakagain
rendah, kurang dapat dijelaskan melaain absolut (selisih antara skor postes
dengan pretes). Meltzer (Firmansah, 2008:30) mebgagkan sebuah alternatif
untuk menjelaskagain yang disebuhormalized gain (gain ternormalisasi) yang
diformulasikan dalam bentuk seperti di bawah ini:

_ SkorPostes — Skor Pretes
Skorldeal — Skor Pretes

Indeks gain tersebut diinterpretasikan dengan menggunakaeriaiyang

diungkapkan oleh Hake (Firmansah, 2008:31) daléal (3. 8.
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Tabel 3.8
Kriterialndeks Gain
I ndeks Gain Kriteria
9>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Teknik analisis datandeks gain yang dilakukan dengan menggunakan
Independent Sample T-Test, yaitu untuk melihat perbedaan dua rata-rateeks
gain). Hasil yang diharapkan adalah terdapat perbegaag signifikan antara
rata-rataindeks gain kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kemugdian
dengan melihat rata-ratadeks gain kedua kelompok, rata-rata yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa perlakuan yang satu (pembelajdesaigan modelBAVI)
adalah lebih baik atau tidak dibandingkan dengalonigok lain (kontrol)
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis.

2. Teknik Analisis Data Kualitatif
a. Analisis Data Angket

Angket siswa dibuat dengan skala sikap (likerygyanempunyai gradasi
dari sangat positif sampai sangat negatif. Angketligunakan untuk mengukur
sikap siswa terhadap matematika dan model pembstajyang sedang
dilaksanakan dan dikembangkan. Data yang diperdiin angket kemudian
diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Penyajian Data

Data disajikan dalam bentuk tabel untuk mengetalebaran frekuensi,

persentase, dan skor serta mempermudah interpadgsidari masing-masing

pernyataan. Untuk menghitung persentase data dignmramus sebagai berikut:



55

P =i><100’/o
n

Keterangan:
P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban
n = Banyaknya responden
2) Penafsiran Data
Penafsiran data angket siswa dilakukan dengan meaggn kategori
persentase berdasarkan Hendro (Parley, 2007: 48241 disajikan pada Tabel
3.9 berikut ini:

Tabel 3.9

Kriteria Persentase Angket Siswa

P=0 Tak seorang pun
0<P<25 Sebagian kecil
25<P <50 Hampir setengahnya

P =50 Setengahnya
50<P <75 Sebagian besar

75<P <100 Hampir seluruhnya
P =100 Seluruhnya

b. AnalissLembar Wawancara

Lembar wawancara berisi tentang pertanyaan-pextanyang diajukan
kepada siswa. Hasil wawancara yang representatfiekisi dan disusun sesuai
dengan permasalahan yang ingin dijawab melalui waam tersebut. Teknik
wawancara ini hanya diberikan kepada siswa kelapegkmen untuk mengetahui

respons mereka terhadap pembelajaran yang dildé@ana
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3.7 Prosedur Pendlitian
1. Tahap Persiapan

a. Melakukan identifikasi terhadap permasalahan, Eotelfan peluang yang
terkait dengan pembelajaran matematika di SMP.

b. Melakukan observasi ke lokasi penelitian/sekolah.

c. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan gedagtitian.

d. Membuat rancangan penelitian yang selanjutnya disgkan dengan
tujuan untuk mendapatkan masukan-masukan yang tibeexhadap
penelitian yang akan dilakukan.

e. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)balsen ajar
penelitian dalam bentuk LKS.

f. Membuat instrumen penelitian.

g. Judgement instrumen penelitian, analisis teoritik mengenaPRfan bahan
ajar penelitian oleh para ahli dalam hal ini dogembimbing.

h. Peneliti mengajukan permohonan ijin pada pihakpifang terkait, seperti
ketua jurusan pendidikan matematika, pembantu dekawlan kepala
sekolah tempat penelitian dilaksanakan.

i. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

j. Merevisi dan melakukan uji coba instrumen hasilsigyika diperlukan).

2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan tes awal (pretes) pada kelas eksperttaperkelas kontrol.
b. Implementasi model pembelajaran. Dimana jadwal agedn sesuai

jadwal pembelajaran matematika di sekolah.
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c. Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen.

d. Memberikan tes akhir (postes) pada kelas eksperdaerkelas kontrol.

e. Memberikan angket pada siswa kelas eksperimen.

f. Melakukan wawancara kepada siswa kelas eksperimen.

Tahap Analisis Data

a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan data kagfitdari kedua kelas.

b. Mengolah dan menganalisis hasil data yang dipergkeig bertujuan
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini

Tahap Pembuatan Kesimpulan
Pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan hasiejigan berdasarkan

hipotesis yang telah dirumuskan.



